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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Pulau Miang, Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur yang
berlangsung sejak 22 Oktober sampai dengan 22 Desember 2022. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui Nilai Kekuatan SPT dengan pemboran yang dilakukan di Pulau Miang, untuk
mengetahui karakteristik dan kekuatan batuan, serta menjelaskan perbandingan antara titik daerah
yang dilakukan uji SPT.

Sesuai dengan tahapan dalam proses pembangunan suatu konstruksi bangunan sipil, selalu
dibutuhkan suatu perencanaan lengkap dan mendetail tentang rencana bangunan (drawing
design). Untuk itu maka terlebih dahulu dibutuhkan data perencanaan, antara lain survey lokasi,
topografi, geologi, dan penyelidikan tanah lengkap sebelum pembangunan konstruksi. Pondasi
merupakan salah satu elemen bangunan yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menyalurkan gaya dari elemen konstruksi bagian atas ke tanah dasar. Oleh sebab itu, kekuatan
pondasi harus mempertimbangkan kesesuaian antara beban dari konstruksi dan kemampuan
dukung tanah. Bowles (1997) menyatakan ada dua persyaratan umum yang harus dipenuhi dalam
merencanakan pondasi. Pertama, tanah dasar harus mampu mendukung beban konstruksi tanpa
mengalami keruntuhan geser (shear failure), dan yang kedua penurunan pondasi yang akan
terjadi harus dalam batas yang diizinkan. Hasil perencanaan pondasi berupa tipe, kedalaman, dan
dimensi pondasi berdasarkan data nilai SPT dapat dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
berdasarkan data sifat fisis dan mekanis dari pengujian laboratorium.

Kata kunci : Geologi daerah penelitian, SPT, Golok

ABSTRACT

This research was conducted on Miang Island, Sangkulirang District, East Kutai Regency, which
took place from 22 October to 22 December 2022. The aim of this research was to determine the
SPT Strength Value with drilling carried out on Miang Island, to determine the characteristics
and strength of the rocks, and explains the comparison between regional points where the SPT
test is carried out.

In accordance with the stages in the construction process of a civil building construction, a
complete and detailed planning of the building plan (drawing design) is always required. For this
reason, planning data is first needed, including location surveys, topography, geology, and
complete soil investigations before construction is built. The foundation is one of the building
elements that has a very important role in transmitting forces from the upper construction
elements to the subgrade. Therefore, the strength of the foundation must consider the suitability
between the load from the construction and the bearing capacity of the soil. Bowles (1997) states
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that there are two general requirements that must be met in planning foundations. Firstly, the
subgrade must be able to support the construction load without experiencing shear failure, and
secondly, the foundation settlement that will occur must be within permitted limits. The results of
foundation planning in the form of type, depth and dimensions of the foundation based on SPT
value data can be compared with the results obtained based on physical and mechanical property
data from laboratory tests.

Keywords: Geology of the research area, SPT, Golok
1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu rangkaian upaya yang dilakukan terus menerus
untuk mencapai suatu tingkat kehidupan masyarakat yang sejahtera. Sejalan dengan semakin
pesatnya pembangunan dan dimulainya era perbaikan di segala bidang, baik industri,
perdagangan maupun pariwisata tentunya akan disertai dengan pembangunan infrastruktur seperti
jalan, jembatan, perkantoran dan sebagainya. Untuk menunjang pembangunan tersebut,
diperlukan berbagai data dan informasi, salah satunya adalah data geologi teknik. Data geologi
teknik memberikan informasi mengenai kekuatan serta karakteristik lapisan tanah/batuan yang
berguna di dalam perencanaan dan penataan ruang. Selain itu akan sangat membantu pemerintah
daerah dalam mengontrol pembangunan fisik di daerahnya. Data dan informasi geologi teknik
tersebut dapat diperoleh dengan cara melakukan pemetaan geologi maupun penyelidikan tanah.
Dengan tersedianya data geologi teknik pada suatu daerah yang akan dikembangkan, diharapkan
terjadinya kesalahan- kesalahan dalam pengembangan wilayah maupun perencanaan konstruksi
bangunan teknik dapat dihindarkan atau diperkecil.
Maksud dan Tujuan
Maksud dilakukan penelitian yang berada di daerah Pulau Miang dan sekitarnya, Kecamatan
Sangkulirangan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur yaitu melakukan kajian atau
penelitian mengenai uji SPT dengan beberapa parameter penting seperti parameter sifat jenis
batuan serta nilai kekuatan batuan.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan nilai kekuatan dari
hasil uji SPT pada daerah Pulau Miang, Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur,
Provinsi Kalimantan Timur.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang muncul dalam
penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana kondisi Geologi dan Stratigrafi daerah penelitian.

2. Bagaimana kualitas tanah atau batuan di daerah penelitian baik dari permukaan sampai

dengan pada kedalaman tanah atau batuan .
3. Bagaimana tingkat nilai uji SPT pada daerah penelitian

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam suatu penelitian akan sangat menentukan hasil penelitian yang
akan diperoleh. Metode yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 4 tahap antara lain tahap
pendahuluan, tahap pengumpulan data lapangan, tahap pengolahan data lapangan, tahap akhir
& penyusunan laporan (Gambar 1).
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Tahap Persiapan

Tahapan ini dilakukan persiapan berupa studi pustaka. Tahap ini dilakukan di Program Studi
Teknik Geologi, Fakultas Teknik dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Yogyakarta.

Studi Pustaka

Pada tahapan ini penulis melakukan studi pustaka terhadap penelitian penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Tahap ini merupakan tahap mempelajari literatur yang relevan
dengan kondisi geologi daerah yang akan diteliti, baik berupa buku — buku pedoman, peta
regional, jurnal, laporan penelitian maupun publikasi jenis lain.

Tahap Reconnaissance

Reconnaissance merupakan survei pendahuluan ke lokasi penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum mengenai kondisi daerah penelitian, menyiapkan administrasi,
personalia tim, transportasi dan mobilisasi peralatan lapangan serta hal-hal yang perlu
dipersiapkan guna mendukung penelitian.
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Tahap Pengumpulan Data Lapangan
Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan data yang akan diteliti berupa pengambilan sampel
menggunakan mesin bor dan di uji kuat tekan batuan tersebut sesuai dengan kedalaman batuan
tersebut menggunakan sistem SPT serta pocket penetrometer test.
Tahap pengumpulan data ini di mulai dari persiapan peralatan ini meliputi persiapan alat dan
bahan yang akan dibutuhkan di lapangan, analisis di laboratorium, serta software yang
mendukung untuk analisis dan interpretasi data. Pada tahap pengumpulan data lapangan meliputi
data sekunder dan data primer. Adapun beberapa tahap pengumpulan data lapangan pada
penelitian ini, antara lain :
1. Tahap pengumpulan data primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan data langsung di
lapangan berupa data pengeboran dan tes kekuatan SPT batuan.
2. Tahap pengumpulan data sekunder
Data sekunder yang digunakan berupa data geologi regional daerah penelitian, studi
pustaka tentang analisis karakteristik SPT dari peneliti terdahulu seperti data
pengeboran, maupun referensi lain yang berkaitan dengan hal tersebut.

Tahap pengumpulan data ini di mulai dari persiapan peralatan ini meliputi persiapan
alat dan bahan yang akan dibutuhkan di lapangan, analisis di laboratorium, serta
software yang mendukung untuk analisis dan interpretasi data.

Adapun alat dan bahan (Tabel 1) yang diperlukan dalam penelitian ini, baik berupa
peralatan lapangan maupun perangkat lunak untuk mengolah data, antara lain:
e | unit komputer/laptop untuk pembuatan laporan
1 unit printer untuk mencetak laporan
1 unit kalkulator
1 set alat tulis
1 set alat pocket penetrometer
1 set perlengkapan keamanan tubuh
1 set mesin bor dan uji SPT
Perangkat lunak Arc GIS, Microsoft word, Microsoft excel, dan Corel

Sedangkan bahan yang digunakan antara lain
e Kertas A4 dan Alat tulis
e Tinta printer Canon
e Plastik sampel
e Spidol permanen
e Sampel pemboran inti
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Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam survei geologi dan SPT

Alat Kegunaan
1. Kompas Geologi ° Alat untuk orientasi di lapangan.
° Mengukur kemiringan lereng (slope)
° Mengukur arah dan kemiringan batuan
° Melakukan pengambilan arah

terukur
2. Palu Geologi ° Mengambil sampel batuan.
° Pembanding foto singkapan.
3. Lup ° Mendeskripsi komposisi mineral primer

maupun sekunder penyusun batuan

4. GPS ° Menentukan koordinat titik pengamatan

atau titik pengambilan sampel di lapangan.

° Pedoman orientasi medan di lapangan.
5. Kamera digital ° Mengambil dan menyimpan foto di lapangan.
6. Buku catatan ° Mendokumentasikan data lapangan;

lapangan dan alat tulis mencakup pembuatan catatan deskripsi singkapan
dan gambar sketsa secara sistematis.

° Memberi tanda/ label pada sampel.
° Pembanding foto singkapan dan sampel.
° Dokumentasi hasil data SPT

7. Kantong sampel ° Menyimpan sampel batuan, diambil di

lapangan untuk dianalisis di laboratorium.

8. Larutan HC1 0,1M ) Mengidentifikasi batuan apakah mengandung
senyawa karbonat
9. Peta Rupa Bumi |e Dasar pembuatan peta dan objek analisis
Indonesia Digital |selanjutnya. Dasar pembuatan Digital Elevation
Lembar Larangan skala |Model Panduan orientasi medan dan pengeplotan
1:25000 dalam observasi.
° Memberikan informasi morfologi dan struktur
daerah penelitian.
10. Pemboran inti dan ° Alat untuk mengetahui jenis lapisan
uji SPT batuan dan ketebalan dangkal
° Menguji tingkat ketahanan batuan
° Pengambilan contoh batuan
11. Laptop ° Untuk menyusun data penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji SPT merupakan in-situ test untuk mendapatkan indeks parameter dan pengambilan sampel
terganggu pada tiap interval 1,5 meter bersamaan dengan aktivitas pemboran inti. Prosedur
dengan interval tersebut mengikuti saran uji lapangan SPT untuk analisis.

Analisis Uji SPT

Dapat digunakan untuk mendapatkan parameter tanah secara kualitatif melalui korelasi empiris
Keunggulan SPT Profil kekuatan tanah tidak merupakan Dalam sistem beban jatuh ini,
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digunakan palu dengan beban 140 Ib (63,5 kg) yang dijatuhkan secara berulang dengan
ketinggian 30 in (0,76 m), (Gambar 5.1). Pelaksanaan pengujian dibagi dalam tiga tahap, yaitu
berturut-turut setebal 6 in (150 mm) untuk masing-masing tahap.

Gambar 2. Pipa palu beban untuk SPT

Setiap tahap dicatat sebagai dudukan, sementara jumlah pukulan untuk memasukkan tahap
kedua dan ketiga dijumlahkan untuk memperoleh nilai pukulan N atau perlawanan SPT
(dinyatakan dalam pukulan /0,3 m atau pukulan per foot(ft)). Uji SPT dilakukan pada setiap
1.5m pengeboran dan dihentikan pada saat uji SPT N diatas 60 N berturut turut sebanyak 5 kali.

Pengamatan Bor Inti dan Uji SPT

Berdasarkan pengamatan fisik dilapangan dengan menggunakan metode SPT serta
menggunakan Poket Penetrometer dengan bantuan penentuan nilai term (Tabel 5.1) dari
keseluruhan total 3 (tiga) bor yang diteliti (BH), didapatkan bahwa kondisi dan nilai kuat tekan
pada masing-masing bor memiliki tingkat nilai yang berbeda sesuai dengan litologi yang
didapatkan pada kedalaman tertentu atau kedalaman batuan tersebut. Hal ini berdasarkan
pengamatan subyektif secara langsung dilapangan oleh peneliti tanpa dibantu dengan analisis
laboratorium yang lebih detail. Berikut ini merupakan hasil deskripsi bor (BH) dan SPT secara
langsung dilapangan.
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Tabel 2. Deskripsi Penentuan Nilai Term

Descriptive Terms for consistency of fine Grained Soils (clay, silts, etc.)
No.
T
erm SPT ‘N’m Blows per| DPC Blows Indicative PP
300mm per 100mm Reading kPa
1 Very loose (VL) 0-2 <1 <25
2 Loose (L) 2-4 <1 25-50
3 Firm (F) 4-8 1-2 50-100
4 Stiff (St) 8-15 3-4 100-200
5 Very Stiff (VSt
1y SUff(vVso 15-30 5-10 200-400
6 Hard (H) >30 >10 >400
7 Friable (Fb) Fb

Berdasarkan pengamatan fisik dilapangan dengan menggunakan metode SPT serta
menggunakan Poket Penetrometer dengan bantuan panca indra dari keseluruhan total 3 (tiga)
bor yang diteliti (BH), didapatkan bahwa kondisi dan nilai kuat tekan pada masing-masing bor
memiliki tingkat nilai yang berbeda sesuai dengan litologi yang didapatkan pada kedalaman
tertentu atau kedalaman batuan tersebut. Hal ini berdasarkan pengamatan subyektif secara
langsung dilapangan oleh peneliti tanpa dibantu dengan analisis laboratorium yang lebih detail.
Berikut ini merupakan hasil deskripsi bor (BH) dan SPT secara langsung dilapangan.

Pengamatan Bor Inti dan Uji SPT

Berdasarkan pengamatan fisik dilapangan dengan menggunakan metode SPT serta
menggunakan Poket Penetrometer dengan bantuan panca indra dari keseluruhan total 3 (tiga)
bor yang diteliti (BH), didapatkan bahwa kondisi dan nilai kuat tekan pada masing-masing bor
memiliki tingkat nilai yang berbeda sesuai dengan litologi yang didapatkan pada kedalaman
tertentu atau kedalaman batuan tersebut. Hal ini berdasarkan pengamatan subyektif secara
langsung dilapangan oleh peneliti tanpa dibantu dengan analisis laboratorium yang lebih detail.
Berikut ini merupakan hasil deskripsi bor (BH) dan SPT secara langsung dilapangan.

Borhole 1

Pada Bh ini dilakukan uji SPT dengan nilai hasil tujuan N-SPT berada pada kedalaman 15
meter (Lp 62), dimana pada kedalaman ini hasil uji telah mencapai 5 kali SPT dengan hasil
diatas 60 ketukan dan mencapai tingkat maksimal sehingga ditetapkan sebagai hasil akhir
Hammer bounce.(Tabel 3).
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Tabel 3. Log Borhole I (Lp 62).

GH-1 FIELD SAMPLING AND TESTING
DRILLING w| peptH | RESULTS ___ lw| sampLE
?_' FrROM| TO Lz_ng\m L;;e;m &%’E % wa| DESCRIPTION
CR| 642 | 750 | 1,08 | 0,80 74 % ﬁ%gémgmﬂéi
very danse.
Install Casing = 7,50 meter SET| 7500 NT.95 5 2 4 6 poorly graded GRAVEL with
sit and sand (GP-GM), pae
rec | 0.30 brown, very danse.
CR| 795 | 9.00 | 105 105 100 % %ﬁ%ﬁ?@ﬁfﬂm
Install Casing =9,00 meter  |SPT| 9.00 | 924 | 40 |75/90| HB | >100 poorly graded GRAVEL with
rec | 0.24 %ﬁ“ﬁ%&%";ﬂf
refusal : HB e
CR| 924 | 1050 [ 1.26 | 1.26 100%, | [Ereses s
grained sa;jng, while and pale
grey, very dense.
Install Casing =10,50 meter  [SPT| 10.50 | 10.66 | 75 |25/10( HB | 100% poarly graded GRAVEL with
rec 0.14 &iltandsam_(GF’vGM],ﬁne
- 1o coarse grained sand, grey,
refusal : HB bt
CR [ 10.66 | 11.50 | 0.84 | 0.84 0% [
ok
CR | 1150 | 12.00 | 0.50 [ 0.50 100% | (S e
grained sand with cobbles,
grey,very dense.
Install Casing =12,00 meter  |SPT| 12.00 | 12.06 [100/60| - = | >100 well graded SAND with st
and gravel (SW-5M), fine to
rec | 0.06 vn;erslinng;amed. pale grey,
refusal : HB
CR[12.06 | 13.00 [ 0.94 [ 0.94 100% | |astod aias v
CR [13.00 | 1350 | 0.50 | 0.50 100 % | oo b sy e
Instell Casing= 1350 meter  SPT| 13,50 | 13.58 100/80] - | - | >100 | |islgsesuouins
rec | 0.05 g:l:d Lo sl
refusal : HB
CR|[ 1358 | 1450 | 0.92 | 0.92 100'% | | wive, sl resn
CR | 14.50 | 15.00 | 050 | 0.50 100 % | [ ante, ooy pes v
Install Casing = 15,00 meter SPT| 15.00 | 15.11 [100M110] - - >100
well graded GRAVEL, coarse
rec | 0.03 g;anig:ﬂ.pa*egrev.vew
refusal : HB

END OF HOLE

Pada titik ini pengeboran didapatkan hasil akhir SPT pada kedalam 15 meter.

Borhole 11

Pada Bh ini dilakukan uji SPT dengan nilai hasil tujuan N-SPT berada pada kedalaman 20
meter (Lp 14), dimana pada kedalaman ini hasil uji telah mencapai 5 kali SPT dengan hasil
diatas 60 ketukan dan mencapai tingkat maksimal sehingga ditetapkan sebagai hasil akhir

Hammer bounce.(Tabel 5.5).
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Tabel 4. Log Borhole II (Lp 14).
GH-2 FIELD SAMPLING AND TESTING

RESULTS
DRILLING DEPTH | RESULTS ||  sawpLE

w
o
¢ [Froml TO EllEl DESCRIPTION
CR[10.95 | 12.00 | 1,05 | 1,05 100 % %“J!é?ﬁﬁ?e?‘é%,‘ﬂe
rown, fine to coarse, loose.

Install Casing ==12,00 meter  |SPT| 12.00 | 12.45 | 20 | 12 4 16 poorly graded GRAVEL with
sit and sand (GP-GM), pale

rec | 0.35 brown, medium danse.
CR|[12.45 | 13.50 [ 1.05 | 1.05 100 % mﬂgﬁ?ﬁﬁ‘fmm

white, medium dense.
Install Casing = 13,50 meter  |SPT| 13.50 [ 13.95 | 12 [ 13 | 11 | 24 e e
rec 0.29 géar‘y"‘gg;:"ﬁ pale grey,
CR|13.95|15.00 | 1.05 | 1.05 100% e

1o coarse, pale brown,

medium dense.

Install Casing = 15,00 meter  |SPT| 15.00 | 15.28 | 11 [90/130| HB | >100 poarly graded SAND with sit

(SP-5M), fine to coarse

rec 0.21 grained sand, pale brown,
very dense.
refusal : HB
CR|[15.28 | 16.00 | 0.72 | 0.72 0% [
g'aingg sand, pale brown,
very dense.
CR[16.00 | 16.50 | 0.50 | 0.50 100% | [Egmee e
grained sand, pale brown,
very dense.
Install Casing = 16,50 meter  [SPT| 16.50 | 16.62 [100/120] HB | HB | >100 pooty graded SAND (5P),
rec | 0.10 pale brown angrwhite, very'
dense.
refusal : HB
CR|[1662 | 17.50 [ 0.88 | 0.88 100 % | e s

coarse grained sand, pale
brown, very dense.

CR [ 1750 | 18.00 | 0.50 | 0.50 100 % poorly graded GRAVEL (GP),
o e e

Install Casing = 18,00 meter SPT| 18.00 | 18.27 | 68 [97/1200 HB | >100 well graded SAND with silt

(SW-SM), fine to medium

rec | 0.14 o
refusal : HB

CR|[18.27 | 19.00 | 0.73 | 0.73 100 % mﬁg;‘fgdﬂfm‘g&:ﬂh
grained sand, pale brown,
very dense.

CR |19.00 | 19.50 | 0.50 | 0.50 100 % pooty greced GRAVEL i
grained sand, pale brown,
very dense.

Install Casing = 19,50 meter SPT| 19.50 | 19.80 82 100 HB =100
poorly graded GRAVEL with
rec | 0.23 e e,
very dense.
refusal : HB
END OF HOLE

Pada titik ini pengeboran didapatkan hasil akhir SPT pada kedalam 19.50 sampai dengan 20
meter.
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Borhole 111

Pada Bh ini dilakukan uji SPT dengan nilai hasil tujuan N-SPT berada pada kedalaman lebih
dari 20 meter (Lp 40), dimana pada kedalaman ini hasil uji tidak mencapai 5 kali SPT dengan
hasil diatas 60 ketukan dan tidak mencapai hasil maksimal yang dibutuhkan sehingga
ditetapkan sebagai hasil akhir hanya berada pada kedalam melebihi 20 meter, pada titik ini

belum mencapai Hammer bounce (Tabel 5.6 dan 5.7).

Tabel 5. Log Borhole III (Lp 40)

GH-3 FIELD SAMPLING AND TESTING
DRILLING w| peptH | RESULTS ____ [l  sampLE
t From| TO Lgr':;‘lh Lsr;e;m E!r?q% p.e.‘i_o_o wa| DESCRIPTION
Drilling full Coring and Sample | CR | 0.00 | 1.50 | 1,50 | 1,50 | 100 % o e
120 0.30-1.00 ; sandy lean CLAY
with gravel (CL), yefiow brown
CR| 1.50 | 3.00 | 1,50 | 1,50 100 % | | oo oo
brown, fine to coarse grained
sand, stiff.
Install Casing = 3,00 meter SPT| 3.00 345 4 2 3 5 ﬁgﬂm‘;‘gm\’&? .
rec 030 ;g:ﬁ:g‘:;im.rrmt loose,
CR| 345 | 450 | 1.05 | 1.05 100% | | comsiomos
and pale brown, fine to coarse,
stiff.
Install Casing = 4,50 meter SPT| 4.50 4.95 4 10 18 28 poorly griaded GRAVEL with
sand (GP), pale brown fine to
rec 028 coarse grained, moist, stiff.
CR| 4.95 6.00 | 1.05 | 1.05 100% poorly griaded GRAVEL with
220| sand (GP), pale brown fine to
coarse grained, moist, stiff.
Install Casing = 6,00 meter SPT| 6.00 | 6.45 4 6 8 14 fal CLAY (GH) high plasticity,
o 0 45 yellow brown, maist, stiff.
GR||N6:450 N7 500 1E05 105 100 % fal CLAY (CH) high plasticity
220] with some shell fragment, yellow
brown, moist, stiff.
Install Casing = 7,50 meter SPT| 7.50 7.95 3 6 10 16 fat CLAY (CH) high plastci
with some shell fragment, yellow
rec 045 brown and grey, moist, stiff.
CR| 7.95 9.00 105 | 1.05 100% 70| OLAY (CH) high plasiciy
yellow brown, moist, stiff
Install Casing = 9,00 meter SPT| 9.00 | 9.45 2 6 il il fal GLAY (GH) high plasticty,
rec 043 yellow brown, maoist, stiff
CR| 945 | 10.50 | 1.05 [ 1.05 100 % fat CLAY (CH] high plasticity,
270 yeimw:t:%mnandmme.
Install Casing = 10,50 meter SPT| 10.50 | 10.95 5 8 13 21 fat CLAY (CH] high plasticty,
yellow brown and white grained
rec 038 sand, moist, stiff.
CR| 1095 | 12.00 | 1.05 | 1.05 100 % fat GLAY (CH] high plasticity,
390 | yellow brown and white, trace of
fine grained sand, moist, stiff.
Install Casing = 12,50 meter SPT| 12.50 | 12.45 8 12 16 28 fat CLAY (CH] high plasticity,
yellow brown and white, trace of
rec 040 fine grained sand, moist, stiff.
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Tabel 6. Log Borhole III (Lp 40).

GH-3 FIELD SAMPLING AND TESTING
DRILLING DEPTH RESULTS Pe|  SAMPLE

0-15 15 - 30 30-45 NVALUE

FrROM| TO Run Lgr?;m ROD Ra\io-o wa| DESCRIPTION

TYPE

Length Length
CR|[12.45 | 13.50 | 1,05 | 1,05 1005560 [ EE S e
fine grained sand, moist, stiff,
Install Casing = =13,50 meter SPT| 13.50 | 13.95 8 12 12 24 fat CLAY (CH) high plasticity,
pale yallow, trace of fina grained
FEC 0.45 sand, moist, Stiff
GR|113.95 | 15:00 | 1.05 | 1.05 100 % fat CLAY (CH) high plasticity

pale yellow, trace of fine grained
sand, moist, stiff.

Install Casing = 15,00 meter SPT| 15.00 | 15.45 6 5 9 14 clayey SAND (SC), brown oranga
ot | 0.43 P
CR| 1545 | 16.50 | 1.05 | 1.05 100% ciayey SAND (SG), brown orange
‘;{bﬁr:ded.mrrﬁ;‘ﬁdiuh dense
Install Casing = 16,50 meter  |SPT| 16.50 | 16.95 | & 420017 29 ko o A h o o o
rec | 0.40 e, g grined sand.
CR|[16.95 | 18.00 | 1.05 | 1.05 100 % e oo
m::‘;ﬁgr& grained sand,
Install Casing = 18,00 meter SPT| 1800 | 1845 | 8 12 i 29 ﬁ;?ﬁmﬂﬁfgﬁﬁ
rec | 0.45 Sl
CR| 1845|1950 | 1.05 | 1.05 100% Lot ha el

yallow brown and grey, trace of
fine to coarse grained sand
lamination, moist, very stiff

Install Casing = 19,50 meter SPT| 19.50 | 1995 | 7 il 15 26 L‘i‘&“ﬁéﬁﬂ%ﬂ_"‘gﬁ,‘f‘m@f
rec 0 45 rmﬁnemisl. vws;_r%d

CR 1995 | 21.00 | 1.05 | 1.05 100 % = pesicl.

yelow brown and grey, trace of
fine to coarse grained sand
lamination, moist, very stiff

Install Casing = 21,00 meter SPT| 21.00 | 21.45 9 16 28 ;aéaﬁ”mm.ﬁﬁg’m
fine to coarse grained sand
rec 0.44 |amination, moist, very stff.

fat GLAY (CH]) hi ticity,
CR[21.45 | 22.50 | 1.05 | 1.05 100 % Yelow broun and oy, A of
fine to coarse grained sand
lamination, moist, very stiff.
(21.80-22.50) sandy fat CLAY.

Install Casing = 22,50 meter SPT| 22.50 | 22.95 6 12 20 32 fat CLAY (GH) high plasticity,
yellow brown and grey, trace of
fine to coarsa grained sand

rec 0.45 lamination, moist, very stif
CR|2295| 24.00 | 1.05 | 1.05 100 % Clayey SAND (SC) fine 1o

coarse grained, brown
orange, poorly graded,
well cemend sand,
trace of shell fragments,
moist, medium dense.

Install Casing = 24,00 meter SPT| 24.00 | 24 45 4 9 13 22 Clayey SAND (SC) fine to
ooarse grained, brown
rec 0.40 orange, poorly graded,

well cemend sand,
trace of shell fragments,
moist, medium dense.

END OF HOLE

Hasil data nilai N-SPT ini juga memberi informasi kekuatan dan karakteristik batuan yang ada
pada setiap kedalaman tertentu. Pada pemboran ini juga mengambil sampel-sampel batuan yang
nantinya diperlukan untuk analisis geologi.

Berdasarkan persamaan nilai tiap lubang bor (BH), memiliki karakteristik dan nilai SPT yang
berbeda-beda pada kedalaman masing-masing lubang bor. Berdasarkan standar, nilai SPT harus
mencapai 100 (seratus) kali ketukan per 3 (tiga) kali 15 cm dengan total 45cm (N1,N2,N3)
dalam satu kali SPT dan berlanjut sampai 5 kali SPT dengan hasil 60-100 kali ketukan pada tiap
pengambilan sampel recovery SPT.

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis dan diskusi dengan dosen pembimbing maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada Bore Hole dengan kode BH 1 nilai SPT mencapai 100 (seratus) kali ketukan pada
kedalaman 9.00 meter - 9.24 meter, recovery 0.24cm, N1 mencapai 40 kali ketukan (15cm)
, N2 mencapai 75 ketukan dalam 9cm, maka ditetapkan bahwa BH 1 memiliki nilai SPT
>100 karena hasil N1 dan N2 melebihi 100 kali ketukan dalam 24cm dari total 45cm,
sehingga dinyatakan sebagai Hammer Bounce (HB). Pada lubang bor ini nilai SPT
mencapai 5 kali berturut-turut dengan hasil >100 kali ketukan mulai dari kedalaman 9.00
meter -15.11 meter, sampel litologi pada setiap lubang bor ini berupa batupasir sampai
dengan batugamping.

2. Pada Bore Hole dengan kode BH 2 nilai SPT mencapai 100 (seratus) kali ketukan pada
kedalaman 15.00 meter - 15.28 meter, recovery 0.21cm, N1 mencapai 11 kali ketukan
(15cm) , N2 mencapai 90 kali ketukan dalam 13cm, maka ditetapkan bahwa BH 2 memiliki
nilai SPT >100 karena hasil N1 dan N2 melebihi 100 kali ketukan dalam 21cm dari total
45cm, sehingga dinyatakan sebagai Hammer Bounce (HB). Pada lubang bor ini nilai SPT
mencapai 5 kali berturut-turut dengan hasil >100 kali ketukan mulai dari kedalaman 15.00
meter - 21.14 meter, Litologi pada lubang bor ini berupa batupasir sampai dengan
batugamping.

3. Pada Bore Hole dengan kode BH 3 nilai SPT tidak mencapai finis karena nilai SPT yang
didapatkan tidak pernah mencapai 100 kali ketukan dalam 5 kali SPT secara menerus atau
berturut-turut hingga kedalaman lebih dari 25 meter dengan nilai SPT nya N1-18, N2-30,
N3-38 dengan total 68 ketukan (<100).

5. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian geologi ini adalah perlunya dilakukan
penelitian lebih lanjut dan sifatnya lebih rinci, serta tentunya secara sistematis terutama untuk
mengetahui kondisi bawah permukaan dalam membuktikan lebih lanjut sintesa aspek — aspek
geologi pada daerah penelitian, kemudian keberadaan potensi geologi lingkungan daerah
penelitian sangat beragam dan berlimpah, oleh karena itu perlu dimanfaatkan dengan bijak
untuk kesejahteraan masyarakat sekitar.
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